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Abstract. The purpose of this study was to develop bariumplants media that was valid, effective, and interesting
for Class IV Science Science subjects at SDN Kamal 1. The subjects of this study were 3 grade 1V students in
small group trials, 24 students in field trials. The results showed that: 1) the average validity results from media
expert validators, learning device design, learning materials were 87.6% with a very valid category. 2) the results
of the effectiveness test were obtained through observing the teacher's activities, obtaining a percentage, namely
90% small group trials and 95% field trials. Observing student activities obtained percentages, namely 95% small
group trials and 93.75% field trials. As well as student learning outcomes tests obtained by 24 students who were
declared complete with scores above KKM 65 and classically student learning completeness obtained a
percentage of 100% complete. 3) the results of the attractiveness test were obtained through a student response
questionnaire in the small group test obtained 97.7% and the field test obtained 99.1% with a very interesting
category. Based on the results of the research, the bariumplants media showed very valid, very effective, and
very interesting criteria so that it could be used in science subjects Chapter 1 Plants are the Source of Life on
Earth, Topic A Parts of Plant Body in class IV SDN Kamal 1.

Keywords: Media, Bariumplants, Science Subjects

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan media bariumplants yang valid, efektif, dan
menarik pada mata pelajaran IPAS Kelas IV SDN Kamal 1. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV sebanyak
3 siswa dalam uji coba kelompok kecil, 24 siswa dalam uji coba lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:
1) hasil kevalidan rata-rata dari validator ahli media, desain perangkat pembelajaran, materi pembelajaran sebesar
87,6% dengan kategori sangat valid. 2) hasil uji keefektifan diperoleh melalui observasi aktivitas guru
memperoleh persentase yaitu uji coba kelompok kecil 90% dan uji coba lapangan 95%, observasi aktivitas siswa
memperoleh persentase yaitu uji coba kelompok kecil 95% dan uji coba lapangan 93,75%. Serta tes hasil belajar
siswa diperoleh 24 siswa dinyatakan tuntas mendapatkan nilai di atas KKM 65 dan secara klasikal ketuntasan
belajar siswa diperoleh persentase 100% tuntas. 3) hasil uji kemenarikan diperoleh melalui angket respon siswa
pada uji kelompok kecil diperoleh 97,7% dan uji lapangan diperoleh 99,1% dengan kategori sangat menarik.
Berdasarkan hasil penelitian maka media bariumplants menunjukkan kriteria sangat valid, sangat efektif, dan
sangat menarik sehingga dapat digunakan pada mata pelajaran IPAS Bab 1 Tumbuhan Sumber Kehidupan
Dibumi, Topik A Bagian Tubuh Tumbuhan di kelas IV SDN Kamal 1.

Kata kunci: Media, Bariumplants, Mata Pelajaran IPAS

LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah tindakan terencana dalam mewujudkan suasana proses belajar
mengajar agar siswa lebih aktif mengembangkan potensinya agar memiliki kemampuan dalam
pengendalian diri, kecerdasan, ahlak mulia, spiritual keagamaan, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa serta negara (Kemendiknas, 2003). Dalam memenuhi

Received Juni 30, 2023; Revised Juli 15, 2023; Accepted Agustus 09, 2023
* Resti Frendiyanti, 190611100068 @student.trunojoyo.ac.id



https://doi.org/10.47861/khirani.v1i3.413
mailto:190611100068@student.trunojoyo.ac.id
mailto:190611100068@student.trunojoyo.ac.id
mailto:conny.diansumadi@trunojoyo.ac.id
mailto:190611100068@student.trunojoyo.ac.id

Pengembangan Media Pembelajaran Bariumplants Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SDN Kamal 1

tujuan pendidikan dibutuhkan kurikulum sebagai panduan pembelajaran disekolah yang
meliputi tujuan , isi, metode, bahan ajar, dan media pembelajaran. Pendidikan yang dapat
memberikan pengalaman bagi siswa akan mewujudkan suasana proses belajar yang
menyenangkan, dapat meningkatkan semangat siswa dalam belajar. Hal ini sejalan dengan
pendapat Sudjana., (2016:1) memaparkan bahwa belajar pada dasarnya adalah suatu proses
yang diarahkan untuk tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. Pada kurikulum
merdeka tujuan dari merdeka belajar yaitu agar siswa dan guru dapat leluasa dalam berfikir
dan berinovasi dalam menyampaikan materi kepada siswa. Merdeka belajar memfokuskan
pada kebebasan untuk belajar dengan mandiri dan kreatif, siswa diharapkan lebih banyak
melaksanakan nilai-nilai dan karakter bangsa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari dan di
lingkungan sekitar (Ainia Dela., 2020:96).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru selaku wali kelas IV memperoleh informasi
bahwa dalam penerapan pembelajaran pada mata pelajaran IPAS selain menggunakan buku
paket untuk pegangan guru dan siswa, guru juga menggunakan buku LKS yang diberikan oleh
Dinas Pendidikan. Kondisi sekolah SDN Kamal 1 tidak begitu luas dan dekat dengan jalan raya
menyebabkan banyaknya polusi dan tingginya suhu udara yang berpengaruh pada lingkungan
sekolah. Sehingga tidak banyak tanaman dan pohon besar di sekitar sekolah, Tanaman di pot
banyak yang sudah mati dan layu disebabkan kurangnya perawatan seperti tidak disiram secara
rutin, tidak memperhatikan isi tanah yang sedikit atau sudah kering. Dengan adanya keadaan
sekolah tersebut untuk mengajarkan siswa pada pembelajaran IPAS Bab 1 Tumbuhan, Sumber
Kehidupan di Bumi Topik A Bagian Tubuh Tumbuhan dengan nyata masih kurang, siswa
kurang mendapatkan pengalaman langsung tentang alam untuk mengembangkan potensinya
dalam pembelajaran IPAS.

Adapun pernyataan rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS Bab 1
Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi Topik A Bagian Tubuh Tumbuhan dapat dilihat dari
rekapan guru di data sekolah dasar tahun pelajaran 2022 di kelas IV — IKM SDN Kamal 1 yang
diperoleh hasil bahwa dari 27 hanya 33,3 % yang tuntas di atas capaian KKM yang di tentukan,
sedangkan 18 siswa 66,6% siswa diketahui tidak tuntas pada mata pelajaran IPAS Bab 1
Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi Topik A Bagian Tubuh Tumbuhan karena nilai hasil
belajarnya dibawah capaian KKM vyang ditentukan. Perlu diketahui capaian KKM yang
ditentukan oleh sekolah SDN Kamal 1 yaitu 65. Berdasarkan data rendahnya hasil belajar siswa
kelas 1V di SDN Kamal 1 tersebut dikarenakan kurangnya ketersediaan media pembelajaran
untuk mata pelajaran IPAS Bab 1 Tumbuhan, Sumber Kehidupan di Bumi Topik A Bagian
Tubuh Tumbuhan. Penggunaan media pembelajaran tidak hanya berupa media gambar atau
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video saja media juga dapat berupa media visual, media audio visual, media nyata atau realia.
Media nyata (realia) ini dapat berupa peta timbul, boneka alat peraga, maupun herbarium
tumbuhan yang diawetkan. Media herbarium merupakan spesimen tumbuhan yang diawetkan
untuk dapat dijadikan media pembelajaran (Afifah dkk, 2018).

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan terdapat permasalahan yang
ditemukan yaitu keterbatasan guru dalam penggunaan media pembelajaran di kelas 1V, guru
masih menggunakan buku paket dan LKS saja. Hal ini menyebabkan pembelajaran yang
dilakukan cenderung monoton dan membuat siswa merasa bosan. Selain itu, kondisi lahan
sekolah yang tidak begitu luas dan dekat dengan jalan raya mengakibatkan tidak banyak
tumbuhan dan pohon-pohon besar. Untuk mengajarkan siswa pada mata pelajaran IPAS Bab 1
tumbuhan, sumber kehidupan dibumi, Topik A bagian tubuh tumbuhan masih kurang, siswa
kurang mendapatkan pengalaman langsung tentang alam untuk mengembangkan potensinya
dalam pembelajaran IPAS. Guru sebelumnya menggunakan media video yang ditayangkan di
depan kelas hanya saja sarana dan prasarana di SDN Kamal 1 banyak yang rusak sehingga guru
tidak lagi menggunakan media yang menarik untuk menunjang proses pembelajaran.
Pengembangan media pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa dikelas. Media
yang akan dikembangkan tentnya media yang konkret dengan materi yang hendak dibahas.
Media pembelajaran tidak hanya berisikan materi saja melainkan harus memiliki unsur yang
menarik dan memberikan contoh yang nyata agar siswa memperoleh informasi materi melalui
media tersebut. Salah satu alternatif pemecahan masalah yang ditawarkan peneliti yaitu
mengembangkan media bariumplants atau pengawetan tumbuhan. Media bariumplants
merupakan media yang berbentuk box akrilik yang didalamnya terdapat bagian-bagian
tumbuhan yang telah diawetkan melalui beberapa proses dan tahapan serta dilengkapi dengan
keterangan fungsi dari masing-masing bagian tumbuhan tersebut sehingga siswa tidak lagi
hanya mengetahui materi saja melainkan contoh nyata dari bagian-bagian tumbuhan.

Penelitian yang dilakukan peneliti didukung oleh beberapa penelitian yang sudah
dilaksanakan sebelumnya yaitu dilakukan oleh Salwa Rezeqi (2018). Dari hasil penelitian
tersebut berdasarkan validasi tim ahli materi dan ahli media diperoleh hasil penilaian media
pembelajaran yang ditinjau dari tiga indikator yakni bentuk media, penggunaan media dan tata
letak atau bahasa dalam media masing-masing memproleh nilai yaitu 91.67% dengan Kriteria
sangat layak, dan untuk kualitas desain media memperoleh 81.25% dengan Kriteria sangat
layak. Sedangkan berdasarkan uji coba produk yang telah dilakukan mendapatkan nilai rata-
rata 85.27% dengan kriteria sangat layak. Maka dapat disimpulkan bahwa berdasarkan validasi

tim ahli materi terhadap media pembelajaran menyatakan media yang dihasilkan sangat layak
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dengan presentase 86.46% dan ahli media termasuk dalam kategori sangat layak dengan nilai
89.07%, begitu juga dengan uji coba produk yang dilakukan perbaikan sesuai masukan
validator diperoleh 85.27% yang menunjukkan bahwa produk media herbarium yang
dihasilkan sudah sangat baik.

Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan disekolah perlu adanya sebuah solusi
yang berupa penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran
Bariumplants Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas [V SDN Kamal 17

KAJIAN TEORITIS

Media pembelajaran segala sesuatu baik berupa fisik ataupun teknis dalam proses
pembelajaran yang dapat membantu guru untuk mempermudah dalam menyampaikan materi
pelajaran kepada siswa sehingga dapat memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan Adam et al., (2018:105). Adapun manfaat media pembelajaran menurut
(Sadiman, 2020:815) terdapat beberapa manfaatnya yaitu media memberikan dorongan yang
bervariasi terhadap siswa, media dapat memberi pemahaman pada siswa yang sulit untuk
memahami bentuk gambar visual, media memberikan keterkaitan siswa dalam minatnya, siswa
disajikan beberapa objek sehingga memberikan inspirasi siswa terhadap apa yang mereka lihat,
dalam penggunaan media yang dapat memberikan contoh yang nyata dalam proses belajar
maka maka semakin meningkatkan pemahaman siswa.

Dalam memilih media pembelajaran yang akan digunakan, guru harus memperhatikan
kriteria terlebih dahulu dalam pemilihan media sehingga dalam menggunakan media
pembelajaran tersebut tepat dan sesuai dengan kebutuhan serta tujuan pembelajaran dapat
dilaksanakan secara efektifitas, kemampuan guru dan siswa, media yang fleksibilitas sehingga
nantinya dapat digunakan dalam berbagai situasi, kesediaan media, manfaat media, dan
kualitas media. Salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan siswa dalam pemanfaatan
tumbuhan dapat dilakukan melalui kegiatan membuat herbarium. Herbarium merupakan
spesimen tumbuhan yang diawetkan dan dapat dijadikan sebagai media pembelajaran
(Sudarmin & Widianti, 2018).

Media bariumplants yang dikembangkan merupakan sebuah media tiga dimensi
berbentuk box akrilik yang di dalamnya memuat bagian-bagian tumbuhan yang telah
diawetkan selama beberapa minggu agar tanaman awet untuk disimpan. Bagian-bagian
tumbuhan yang terdapat di dalam box terdiri dari akar, batang, daun. bunga, buah, dan biji.
Media bariumplants ini dibuat dengan tujuan untuk membantu guru dalam mempermudah

penyampaian pesan informasi secara lebih jelas dan menarik pada kegiatan belajar mengajar
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di kelas. Materi yang termuat dalam didalam media bariumplants mengenai fungsi dari bagian-
bagian tumbuhan. Dengan adanya media bariumplants ini dapat mengatasi permasalahan yang
dialami oleh siswa kelas IV dan dapat digunakan sebagai alat bantu untuk memberikan
pemahaman materi terhadap siswa yang tentunya lebih inovatif dan menciptakan suasana

pembelajaran yang efektif, menarik dan menyenangkan.

METODE PENELITIAN

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan jenis model
pengembangan (Research and Development). Adapun menurut Sugiyono (2018:297) metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan
produk tersebut. Adapun penelitian pengembangan ini juga menggunakan jenis tahapan model
pengembangan ADDIE Suryani dkk., (2018:128) tujuan pemilihan model ADDIE untuk
menghasilkan produk dan prosedur yang diuji coba dilapangan secara sistematis, dievaluasi,
dan diperbaiki sehingga memenuhi kriteria yang diharapkan. Menurut pendapat Hamzah,
(2019:33-34) terdapat lima tahapan melaksanakan pengembangan model ADDIE bersumber
dari teori Tegeh et al., (2014:42) yaitu tahap pertama adalah Analyze (analisis), design
(perancangan), development (pengembangan), implementation (implementasi), evaluation
(evaluasi). setelah pengembangan produk, dilakukan uji validitas dan uji coba untuk
mengevaluasi tingkat kevalidan, keefektifan, dan kemenarikan bariumplants.

Subjek uji coba penelitian ini adalah ahli media, ahli desain perangkat pembelajaran,
dan ahli materi, guru dan siswa kelas IV SDN Kamal 1 yang terdiri dari 27 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara untuk menemukan masalah dalam pra-penelitian,
observasi untuk mengamati dan mengidentifikasi permasalahan yang ada, serta angket
digunakan untuk menguji kevalidan, keefektifan, dan kemenarikan media bariumplants.
Dengan menggunakan teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan
analisis deskriptif kuantitatif yang mencakup teknik analisis kefalitan untuk mengevaluasi
tingkat kefalitan media yang dikembangkan. Berasal dari penilaian angket validasi oleh ahli
media, ahli desain perangkat pembelajaran, dan ahli materi data akan dianalisis yakni
kevalidannya. Teknik analisis keefektifan untuk melakukan evaluasi terhadap sejauh mana
tingkat keefektifan media tersebut. Dalam tahapan ini diukur melalui angket observasi aktivitas
guru dan siswa serta hasil belajar siswa setelah menggunakan media. Melalui teknik analisis
kemenarikan untuk menilai sejauh mana tingkat daya tarik dari pengembangan media dengan

menggunakan angket respon guru dan siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang dikembangkan dalam penelitian pengembangan ini adalah media
bariumplants. Penyajian materi yang ada dalam media bariumplants ini yaitu pada kelas 1V
IPAS Bab 1 tumbuhan, sumber kehidupan dibumi, Topik A bagian tubuh tumbuhan. Dengan
itu berdasarkan langkah model ADDIE terdiri dari (1) analysis (analisis), (2) design (desain),
(3) development (pengembangan),(4) implementation (implementasi), (5) Evaluation

(evaluasi). Berikut merupakan penjelasan dari setiap langkah-langkahnya:

1. Analysis (analisis)

Pada tahap analisis membahas mengenai tahapan awal yang dilaksanakan
pengembangan yang bertujuan untuk menganalisis kebutuhan awal. Menurut Tegeh (2014:42)
menyebutkan bahwa adapun tahapan prosedur analisis meliputi: analisis masalah, analisis
kebutuhan siswa, analisis kurikulum dan analisis tujuan pembelajaran Berikut ini hasil analisis
data dan pembahasannya penelitian pengembangan bariumplants pada Bab 1 Tumbuhan,
sumber kehidupan dibumi, Topik A bagian tubuh tumbuhan di kelas IV SDN Kamal 1 yaitu:

a) Analisis Penyebab Terjadinya Kesenjangan

Guru dalam kegiatan belajar mengajar menggunakan media pembelajaran berupa
gambar di buku paket siswa, dan gambar-gambar di dinding, terdapat beberapa sarana yang
sudah rusak dan tidak dapat digunakan, pada kegiatan belajar mengajar di kelas masih masih
terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi, kondisi sekolah
yang dekat dengan jalan raya, lahan yang tidak begitu luas serta rata-rata tanaman di pot banyak
yang sudah layu dan mati. Sehingga untuk menghadirkan bagian-bagian tumbuhan secara

langsung tidak terlaksanakan di kelas.

b) Analisis Tujuan Pembelajaran

Dalam kurikulum merdeka untuk membuat RPP atau pada kurikulum merdeka modul
ajar guru harus menganalisis CP dalam kurikulum merdeka disebut juga hasil belajar,
Kompetensi dasar (KD) berubah menjadi tujuan pembelajaran (TP), dalam kompetensi inti
(K1) kompetensi awal, dan penguatan pendidikan karakter (PPK) berubah menjadi profil

pelajar pancasila.
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c) Analisis Calon Pengguna

Analisis calon pengguna pada tahapan ini yaitu meliputi mengetahui jumlah siswa yang
berada pada kelas yang sedang diteliti, mengetahui terkait kebutuhan siswa dalam kegiatan
belajar mengajar, dan karakteristik siswa. adapun jumlah siswa di kelas IV SDN Kamal 1 yaitu
27 siswa dengan 13 siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki. Berdasarkan penyebaran angket
kebutuhan siswa pernah melihat dan mengetahui media berupa gambar yang berada di buku
paket siswa dan gambar didinding ruang kelas, seluruh siswa pernah menggunakan media
gambar yang ditemui dalam buku. Angket analisis kebutuhan siswa menyukai belajar
menggunakan media pembelajaran, siswa lebih menyukai belajar secara kelompok, Seluruh
siswa juga menyukai bahkan lebih mudah memahami materi jika menggunakan media

pembelajaran seperti media nyata (realia) tiga dimensi.

d) Analisis Sumber Daya Yang Diperlukan

Analisis sumber daya yang diperlukan dalam hal ini yaitu meliputi mengidentifikasi
dari segi konten materi, analisis teknologi, analisis fasilitas pembelajaran, analisis tenaga
pendidik dan siswa. materi yang digunakan pada media bariumplants yaitu disesuaikan dengan
materi yang dibahas pada mata pelajaran IPAS Bab 1 Topik A tentang bagian tubuh tumbuhan,
analisis teknologi mengembangkan sebuah media pembelajaran nyata (realia) jenis tiga
dimensi yang tidak membutuhkan akses internet, komputer atau laptop, bahkan proyektor, pada
segi analisis fasilitas terdapat sarana dan prasaran yang sudah rusak, sedangkan pada segi
tenaga pendidik dan siswa yang dimaksud yaitu sebelum peneliti mengembangkan media
bariumplants harus memastikan bahwa media yang dikembangkan nantinya dapat digunakan

tidak hanya oleh siswa saja melainkan untuk guru juga.

e) Analisis Rencana Pengelolaan Proyek
Dalam tahapan ini yaitu mempersiapkan langkah-langkah pengembangan sesuai
dengan model yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan model ADDIE yang meliputi

analyze, design, development, implementation, dan evaluation.

2. Design (desain)

Tahap desain ini peneliti merancang sebuah solusi alternatif berupa konsep atau
perancangan media tiga dimensi, dimana desain tersebut akan menjadi patokan bagi peneliti
untuk membuat media pembelajaran. Pada tahap ini peneliti mulai merancang struktur materi

sesuai dengan karakteristik siswa dan membuat storyboard media bariumplants.
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3. Development (pengembangan)

Pada tahap pengembangan peneliti disini mewujudkan tahapan awal desain awal
menjadi produk media bariumplants yang sudah jadi dan sudah dapat di uji validasikan kepada
validator media pembelajaran, validator desain perangkat pembelajaran, dan validator materi

pembelajaran.

4. Implementation (implementasi)

Pada tahapan implementasi yaitu peneliti setelah mengembangkan media bariumplants
serta menguji coba validasi ke beberapa ahli, maka tahap selanjutnya yaitu produk yang sudah
direvisi sesuai saran perbaikan ahli pada tahapan pengembangan akan diimplementasikan
untuk diujicobakan pada uji coba kelompok kecil (small group trial) dan uji coba lapangan
(field trial).

a) Kevalidan Media Bariumplants

Hasil uji kevalidan pengembangan media didasarkan pada penilaian data validasi para
ahli media, materi dan desain pembelajaran dengan menggunakan angket. Berdasarkan hasil
uji kevalidan diketahui persentase dari ahli media pembelajaran 83% dengan kriteria sangat
valid, ahli materi pembelajaran 92% dengan Kriteria sangat valid, dan ahli desain pembelajaran
88% dengan kriteria sangat valid. Walaupun demikian, validator memberikan saran dan kritik
yang perlu diperbaiki untuk menghasilkan media yang lebih baik. Selanjutnya dalam pengujian
validitas produk media bariumplants diperoleh rata-rata persentase keseluruhan yaitu 87,6%
dengan kriteria sangat valid. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran bariumplants pada
mata pelajaran IPAS Kelas IV yang dikembangkan oleh peneliti memperoleh kriteria sangat
valid dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Berikut ini gambar diagram mengenai
hasil kevalidan produk media pembelajaran bariumplants berikut :

Diagram Hasil Perhitungan
Kevalidan Media Bariumplants

95%
90% 88%
85% +—83% —

80%
75% I I ||

Ahli Media  Ahli Desain  Ahli Materi
Pembelajaran Perangkat Pembelajaran
Pembelajaran

92%

Gambar 1. Diagram Hasil Perhitungan Kevalidan Media Bariumplants
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b) Uji Coba Produk

Hasil uji kefektifan media bariumplants didapatkan melalui observasi aktivitas guru
dan siswa serta hasil tes belajar siswa pada uji coba kelompok kecil dan uji lapangan. Pada uji
coba kelompok kecil diperoleh angket observasi aktivitas guru mencapai 90% dan angket
observasi aktivitas siswa mencapai 95% selanjutnya keefektifan juga diperoleh dari hasil tes
belajar siswa dengan ketuntasan belajar siswa sebesar 100%. Dengan demikian membuktikan
bahwa media bariumplants termasuk media yang efektif. Respon positif juga diterima dari guru
dan siswa yang diperoleh dari hasil kemenarikan media pada uji coba kelompok kecil dari
angket respon guru dan siswa. Dari hasil angket respon siswa diperoleh data hasil persentase
sebesar 97,7%. Berikut gambaran hasil keefektifan yang diperoleh dari uji coba kelompok

kecil:

Rekapitulasi Uji
Keefektifan Produk
Kelompok Kecil

(]

110% 95%
100% 90%
90%
80% ‘ ‘
Observasi Observasi Tes Hasil Belajar
Aktivitas Guru  Aktivitas Siswa Siswa

Gambar 2. Diagram Rekapitulasi Uji Keefektifan Kelompok Kecil

Setelah dilakukannya tahap uji coba kelompok kecil dan dinyatakan media layak dan
berhasil maka tahap selanjutnya media akan diuji coba pada uji lapangan. Pada tahap uji coba
lapangan mendapatkan data berupa hasil observasi aktivitas guru sebesar 95% yang
dikategorikan dengan sangat efektif. Hasil observasi aktivitas siswa diperoleh persentase
sebesar 93,75% dengan kategori sangat efektif. Kemudian nilai hasil belajar siswa dari hasil
ketuntasan belajar siswa pada perhitungan di atas adalah sebesar 100%. Dengan demikian, pada
uji lapangan dinyatakan tuntas belajar karena nilai yang didapatkan melebihi KKM di SDN
Kamal 1 yaitu > 65 dan ketuntasan klasikal siswa mencapai > 85%. Selain itu diperoleh
kemenarikan media yang diperoleh dari angka respon siswa sebesar 99,1% yang dikategorikan
sangat menarik. Berikut gambaran hasil keefektifan yang diperoleh dari uji lapangan :
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Diagram Rekapitulasi Uji
Keefektifan Produk
Kelompok Lapangan

105% 100%
100%
95; 95% 93.75%
0
90% I
Observasi Observasi Hasil Belajar
Aktivitas Guru  Aktivitas Siswa Siswa

Gambar 3. Diagram Rekapitulasi Uji Keefektifan Produk Kelompok Lapangan

5. Evaluation (evaluasi)
a) Evaluasi Formatif

Evaluasi formatif merupakan evaluasi yang diarahkan untuk merevisi, membenahi serta
memperbaiki produk jika produk tersebut mendapatkan masukan-masukan yang bersifat

perbaikan dari beberapa validator. Evaluasi formatif pada penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1) Hasil Evaluasi Tahap Analisis

Evaluasi formatif yang dimaksud pada tahapan analisis ini terletak pada bagian analisis
tujuan pembelajaran yang mana pada tahapan tersebut peneliti mendapatkan saran perbaikan
dari ahli media pembelajaran yaitu bahwasannya perbaikan pada tujuan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, dan rubrik penilaian. Berdasarkan saran-saran yang diberikan oleh validator

desain perangkat pembelajaran pengembang melakukan perbaikan pada modul ajar berikut.

Gambar 4. Hasil Perbaikan Tujuan Pembelajaran

> Tujuan Pembelajaran Bab 1 :

Mengidentifikasi bagian tubuh tumbuhan dan mendeskripsikan fungsinya
> Tujuan Pembelajaran :

1. Melalui mengamati bagian tumbuhan, siswa bisa mengidentifikas:
Dagian-bagian fubuh dari tumbuhan.

2. Melalui menyimak penjelasan guru terkait fungsi bagian fumbuhan}
siswa menjelaskan fungsi dari masing-masing bagian tubuh tumbuhan

3. Melalui menyimak penjelasan guru terkait struktur bagian fumbuhan;
siswa bisa mengaitkan fungsi bagian tubuh dengan kebutuhan
tumbuhan  untuk  ftumbuh,  mempertahankan  diri serta
‘berkembangbiak.
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Gambar 5. Hasil Perbaikan Kegiatan Pembelajaran

Keglatan Inti

1. Lakukan kegiatan literasi dengan meminta siswa membac

13. Salah satu siswa dalam kelompok menyampaikan hasil diskusinya dan
kelompok lainya memperhatikan

14 Bersama-sama membahas  hasil  disusi kelompok  dan g
memberikan penguatan jawaban agar siswa lebih faham.

15. Kelompok mensrima apresiasai atas jawaban yang tepat dan bagus.

Kegiatan Penutup

. Siswa dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini.

=

. Siswa mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti

pembelajaran hari ini

w

. Siswa mengerjakan lembar kerja siswa (LKPD)

-

. Salah satu siswa memimpin berdoa dan guru menutup pembelajaran.

Gambar 6. Hasil Perbaikan Rubrik Penilaian

2. Rubrik Penilaian Diskusi Kelompok . Rubrik penilaian Presentasi
N N Aspek Sangat Baik Cukup Perlu
A Aspek I Sangat Baik Baik Cll'l: Perlu , . e P

| 4 3 1 I z
1 | Penyeless | Mampu Mampu Mampn | Tidak _ i Z__ = d
ian tugas | menyelesaikan | menyelesaikan | menyelesai | mampu Sikap Memenuhi | Mememuhi 3- | Memenuhi 2 | Seluruh
kelompok | tugas kelompok | rugas kelompok | kan fugas | menyelesai presentasi - semua 4 kritetia kriteria sikap | kriteria
dapabat | dspavan | opk: | i s 1. Berdiri kriteria sikap presentasi tidak
ks v e | | tegak sikap presentasi | yang baik terpenuhi
dbimbing e 2. Suna presentasi | yang baikc
e terdengar | yang baik.
7 |Kefjoum | Bkmjasma | Bekejasama | Bekegjasam | Tidak s "Glas
. Melihat kea
adilam | dengmbaik | dengan adengn | bekerjasam oo A
sesama | bersama teman | kelompok kelompok | a dengan 4 Mengucapk
wggota | dmmenjadi | namun nmun | anggota an solam
kelompok | fasilitatorbagi | sebagian orang | Individual | kelompok pembkazn
kelompok banya 5. Mengucapk
dengan satu n salam
! i oung_
3 | Penyamp | Kelompok Kelompok | Kelompok | Kelompok Pemabaman |1 Saxt T Meibxr | 1 Membica
aian mampu berani kwang | tidak konsep menjelas | bahan bahan
materi | mengemukakan | mengemukakan | mampy | mengemuka kan presentas selama
pendapattanpa | pendapat tanpa | mengemuka | kan mekihat i seselali presentasi
bula dan bukunamon | kan pendapat Baban 2 Pemjclasa |
mengkomunika | tidak bisa pendapat presenta nkurang | 2. Penjelasa
sikan dengan | mengkomunika | dan = :“‘h d"-*‘j“
baik sikan dengan | menggunak - :’ s dpahami d‘f;m
baik an buk redireril .

2) Hasil Evaluasi Tahap Desain

Pada tahapan desain di sini meliputi membuat flowchart, storyboard dan desain awal.

Perlu diketahui pada tahapan ini tidak terdapat kendala sehingga peneliti dapat mulai

mendesain produk awal media bariumplants sebelum divalidasikan.

3) Hasil Eval

uasi Tahapan Pengembangan

1. Hasil Revisi Media Pembelajaran

Pada uji

nilai dari skor

coba produk diperoleh hasil perhitungan analisis datanya yaitu mendapatkan

maksimal 100. Selain itu, persentase yang diperoleh dari hasil perhitungan

analisis validasi media mendapatkan presentasenya sebesar 83%. Adapun dalam hal ini
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terdapat saran dari validator media pembelajaran untuk menggunakan box agar dikemas lebih

praktis.

2. Hasil Validasi Desain Perangkat Pembelajaran

Pada hasil uji coba produk oleh validator desain perangkat pembelajaran (RPP)
diperoleh total penilaiannya yaitu 66 dari skor maksimal yaitu 75. Selain itu persentase dari
hasil validasi desain perangkat pembelajaran diperoleh presentasinya sebesar 66%. Adapun
hasil validasi kepada validator desain RPP dinyatakan sudah sesuai dengan komponen-
komponen yang ada dalam RPP, sehingga berdasarkan hal tersebut pada uji coba produk oleh
validator desain perangkat (RPP) ini tidak memperoleh revisian dari kolom kritik dan saran.

3. Hasil Evaluasi Validasi Materi Pembelajaran
1) Evaluasi Sumatif

Evaluasi sumatif diarahkan untuk mengevaluasi tahapan ADDIE sesudah diuji cobakan
sasaran pada tahapan implementasi. Evaluasi sumatif ini digunakan untuk melihat hasil akhir
keefektifan media bariumplants dan tes hasil belajar siswa setelah kegiatan belajar mengajar
menggunakan media bariumplants selesai dilaksanakan pada uji coba lapangan. Tes hasil
belajar siswa diberikan kepada 24 siswa yang telah mengikuti uji coba lapangan. Hasil
penilaian tes hasil belajar ini diolah secara individual dan klasikal yang tujuannya untuk
mengetahui ketuntasan belajar siswa, yang dapat dilihat dari segi individu maupun Kklasikalnya.
Perlu di ketahui bahwasanya siswa akan dikatakan tuntas secara individu apabila siswa tersebut
mendapatkan nilai minimal berada pada KKM yang ditentukan SDN Kamal 1 yaitu 65, dan
siswa secara klasikal dikatakan tuntas apabila mendapat nilai klasikalnya sebesar lebih dari
85%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Produk yang dikembangkan dalam penelitian dan pengembangan ini berupa media
bariumplants. Dapat disimpulkan bahwa hasil Hasil kevalidan produk pengembangan media
bariumplants diperoleh dari hasil validasi kepada ahli media pembelajaran yaitu 83%, ahli
desain perangkat pembelajaran RPP memperoleh 88%, dan ahli materi pembelajaran
memperoleh 92%. Rata-rata persentase kevalidan yaitu 87,6% dengan kategori sangat valid.
Sehingga media bariumplants dinyatakan valid untuk digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas IV SDN Kamal 1. Sedangkan hasil kemenarikan produk pengembangan
media bariumplants diperoleh dari lembar observasi aktivitas guru dan hasil belajar siswa. Pada

uji coba kelompok kecil, lembar observasi aktivitas guru adalah 90% termasuk sangat aktif,

73 | = KHIRANI - VOLUME 1, NO. 3, SEPTEMBER 2023



e-ISSN: 2985-9190; p-ISSN: 2985-9670, Hal 62-76

lembar aktivitas siswa adalah 95% termasuk sangat aktif, dan hasil belajar siswa dinyatakan
tuntas dengan persentase ketuntasan 100%. Pada uji coba lapangan diketahui lembar observasi
aktivitas guru adalah 95% termasuk sangat aktif, lembar observasi aktivitas siswa 93,75%
termasuk sangat aktif, dan hasil belajar siswa dinyatakan tuntas dengan persentase ketuntasan
100%.

Dan hasil kemenarikan produk pengembangan bariumplants diperoleh dari angket
respon siswa uji kelompok kecil yaitu 97,7% dan uji lapangan yaitu memperoleh 99,1% maka
dapat disimpulkan dari hasil angket respon siswa pada uji kelompok kecil dan uji lapangan
dapat dikategorikan sangat menarik. Berdasarkan hasil perolehan dari uji kevalidan,
keefektifan dan kemenarikan dapat disimpulkan bahwa produk bariumplants sangat valid,
sangat efektif, dan sangat menarik untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Media
bariumplants mempunyai kelebihan yang bermanfaat bagi guru, siswa, dan peneliti. Bagi guru
dapat dijadikan sebagai alternative dalam penggunaan media agar menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan. Siswa pun dapat lebih cepat memahami materi
dalam proses kegiatan pembelajaran. Namun, dalam penelitian pengembangan ini ditemukan
sebuah keterbatasan yaitu materi yang dikembangkan hanya pada materi Bab 1 Tumbuhan,
Sumber Kehidupan Dibumi, Topik A Bagian Tubuh Tumbuhan, sehingga pengembangan lebih

lanjut disarankan untuk mencakup materi yang lebih luas lagi yang terdapat disekolah dasar.
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